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I. Permasalahan dan Tujuan Penelitian
Di beberapa wilayah pedesaan Indonesia, Pembangkit Listrik Tenaga Piko Hidro(PLTPH) sudah menjadi andalan utama dalam penyediaan energi listrik rumah tangga, terutama pada daerah perdesaan yang tidak terjangkau jaringan PLN (off grid). Namun demikian, produksi energi listrik dari PLTPH saat ini belum dimanfaatkan secara optimal. Faktor pemanfataannya sangat rendah, hanya sekitar 30%. Hal ini terutama disebabkan oleh beban listrik rumah tangga yanga sangat fluktuatif sehingga menyebabkan faktor beban yang rendah. Dalam mengatisipasi beban yang fluktuatif ini, PLTPH umumnya dilengkapi dengan sistem kendali beban, IGC (Induction Generator Control) untuk generator induksi dan ELC (Electronic Load Control) untuk generator sinkron.  Namun dalam mekanismenya, sistem kendali beban ini akan  melakukan pembuangan energi listrik yang tidak diperlukan melalui ballast selama pembebanan ringan. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan teknologi PLTPH yang dapat mengoptimalkan pemanfaatan energi produksinya.

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan model PLTPH yang dapat mengoptimumkan pemanfaatan energi produksinya. Dalam rancangan pengembangan, sistem lama, IGC–ballast, akan diganti dengan kombinasi penyearah, baterai dan inverter. Pada model pengembangan yang diusulkan ini, kelebihan daya output generator selama pembebanan ringan PLTPH tidak lagi dibuang akan tetapi dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan PLTPH dalam memasok beban terpasang. 
II. Inovasi Iptek
Manfaat utama penelitian ini adalah suatu pengembangan teknologi PLTPH yang mampu mengoptimalkan pemamfaatan energi yang diproduksinya. Pada sistem kendali PLTPH yang umumnya digunakan saat ini, kelebihan energi produksi generator selama pembebanan ringan dibuang ke ballast dalam bentuk pemanasan. Sedangkan pada model sistem kendali PLTPH yang akan dikembangkan, kelebihan energi produksi generator tidak dibuang namun disimpan, dan selanjutnya akan digunakan untuk membantu generator dalam memasok energi listrik ke beban pada saat beban puncak. 
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Hal ini merupakan suatu pengembangan teknologi yang dapat meningkatkan kemampuan PLTPH dalam memasok energi listrik ke beban tanpa peningkatan ukuran dan kapasitas komponen utama PLTPH.
III. Kontribusi Terhadap Pembangunan

A. Dalam Mengatasi Masalah Terhadap Pembangunan

Dari aspek beban, hasil penelitian ini dapat dimamfaatkan untuk meningkatkan daya guna PLTPH dalam melayani beban listrik rumah tangga. Pada sistem  PLTPH dengan kendali IGC-ballast terjadi banyak pembuangan energi listrik yang dilakukan, terutama pada kondisi beban ringan. Sedangkan, pada sistem PLTPH yang dikembangkan, semua energi listrik produksi PLTPH dimamfaatkan. Untuk sistem PLTPH yang telah mempunyai masalah kelebihan beban ( “overload”), pengembangan teknologi ini akan mampu mengatasi masalah tersebut.
Dari aspek sumber energi air, produk dari penelitian ini dapat meningkat daya guna PLTPH untuk suatu potensi air yang terbatas. Pada daerah yang mempunyai keterbatasan sumber air, teknologi yang dikembangkan dapat membantu PLTPH untuk meningkatkan kemampuannya dalam melayani beban. Misalkan pada suatu lokasi yang memiliki potensi air hanya mampu menggerak PLTPH dengan kapasitas 2 kW, dengan pengembangan teknologi ini akan mampu melayani beban (rumah tangga) terpasang 4kW dalam kondisi faktor beban 50%.
B. Penerapan Teknologi Kearah Komersial

Dari aspek ekonomis, produk dari penelitian ini dapat biaya investasi dan tarif energi listrik dari PLTPH. Untuk kapasitas beban terpasang yang sama, PLTPH dengan sistem yang dikembangkan ini, kapasitas yang harus dibangun dapat lebih kecil dibandingkan dengan sistem lama. Hal ini akan berdampak kepada penurunan biaya investasi dan tarif energi listrik. Penambahan biaya untuk baterai, penyearah dan inverter sebagian dapat dikompensasi dengan peniadaan IGC/ELC dan dummy load pada sistem PLTPH dengan sistem kendali yang dikembangkan. 
C. Alih Teknologi
Peralatan kendali beban PLTPH pada saat ini masih dipasok dari luar daerah maupun luar negeri. Dengan ada hasil penelitian ini, maka salah satu komponen PLTPH akan dapat dilakukan secara lokal. Sehingga alih teknologi dalam bidang PLTPH semakin mudah dilaksanakan.
D. Kelayakan Memperoleh Hak Paten/Cipta
Sampai saat ini, paten yang ada untuk kendali beban PLTPH adalah sistem IGC/ELC. Hasil penelitian ini direncanakan akan diusulkan patennya, dengan terlebihi dahulu dilakukan peningkatan standard laboratorium menjadi standard industri dari hasil penelitian ini.
IV. Manfaat Bagi Institusi 
Dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan pembangunan kapasitas SDM PLTPH, terutama keahlian dalam pengoptimalan energi produksinya. Tim peneliti terdiri dari staff pengajar senior dan yunior, serta 2 orang mahasiswa tingkat akhir yang memerlukan keahlian ini dan nantinya diharapkan dapat menyebarkan keahlian ini.
Dari pengalaman penelitian ini akan dapat disusun buku ajar untuk perkuliah pembangkitan energi terbarukan, khususnya PLTPH. Selain itu, staff pengajar yang terlibat dalam penelitian akan mudah mentransfer ilmu sistem kendali PLTPH dalam perkuliahan Pembangkit Energi Terbarukan.
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